BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

a. Penggunaan base isolator tipe lead rubber bearing menghasilkan gaya
geser yang terjadi pada bangunan lebih kecil dibanding dengan high
damping rubber bearing, di tingkat pertama megalami pengurangan sebesar
76%, kedua berkurang 80%, ketiga berkurang 83%, dan keempat berkurang
88%. Sementara Perpindahan Lateral yang terjadi pada bangunan dengan
base isolator tipe lead rubber bearing lebih besar dari pada perpindahan
lateral di bangunan dengan base isolator tipe high damping rubber bearing.
Pada lantai pertama bertambah 92%, kedua bertambah 54%, ketiga
bertambah 24% dan keempat bertambah 2%.

b. Pada penelitian ini dan dari data yag didapat terlihat bahwa penggunaan
base isolator tipe lead rubber bearing bekerja lebih efektif dibanding
dengan base isolator tipe high damping rubber bearing.

c. Deformasi yang terjadi akibat dari penggunaan base isolator dapat diatasi
dengan pemberian jarak pada peletakan isolator dengan bangunan
disampingnya, hal ini bertujuan untuk menghindari terjadinya bangunan di

sekitar bertabrakan saat deformasi tersebut terjadi.
5.2. Saran
a. Disarankan penggunaan base isolator lebih efektif pada bangunan yang

tidak berhimpitan dengan bangunan lain disekitarnya. Dikarenakan
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penggunaan base isolator akan menyebabkan perpindahan lateral yang
besar pada bangunan, maka jika berhimpitan dengan bangunan lain tidak
akan ada ruang untuk base isolator melakukan perpindahan lateral dan
bangunan tersebut dengan bangunan lain disampingnya dapat mengalami
kerusakan.

. Penggunaan base isolator pada tanah lunak tidak disarankan, hal ini karena
tanah lunak memiliki nilai gaya geser yang rendah, dan ini dapat
menyebabkan base isolator susah untuk bergerak fleksibel dan kesusahan
untuk meredam energi gempa yang diterima.

Dalam perencanan menggunakan base isolator disarankan menggunakan
nilai faktor R yang lebih kecil, hal ini dikarenakan agar biaya yang
dikeluarkan akan lebih murah, serta dengan maksud mengoptimalkan
struktur bagian atas bekerja seperti rigid body motion dan daktilitas akan

berikan oleh base isolator.
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